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BAB I

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang
Perkembangan zaman dan isu globalisasi mengharuskan IAIN Metro mengembangkan paradigma akademik baru dalam bentuk kebijakan akademik yang mampu mengantisipasi perubahan global seperti tuntutan isu-isu demokratisasi, penggunaan IPTEK yang canggih, pemeliharaan lingkungan hidup, penegakan hak-hak asasi manusia dan lain-lain. Era globalisasi ini juga diwarnai oleh makin ketatnya kecenderungan sistem terbuka yang menimbulkan persaingan global. Sehubungan dengan hal ini, perguruan tinggi termasuk IAIN Metro mempunyai kewajiban dan tanggung jawab besar dalam membangun fondasi untuk meningkatkan daya saing bangsa.

Sebagai lembaga pendidikan tinggi, IAIN Metro bertugas menyelenggarakan dan mengembangkan Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat) yang mengacu kepada Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, Permendikbud No. 49 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, Undang-undang No. I4 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Statuta dan Rencana Strategis (Renstra) IAIN Metro tahun 2017. Peraturan perundang-undangan, Statuta dan Renstra IAIN Metro ini pada prinsipnya menetapkan bahwa pengembangan kualitas berkelanjutan (continuous quality improvement) dapat dilakukan secara otonomi dalam bingkai akuntabilitas yang diaktualisasikan melalui akreditasi dan dilandasi proses evaluasi diri.

Baku pengembangan kualitas harus dapat dinyatakan. Keberhasilan kinerja diukur dengan mengacu pada RAISE-LEAP (Relevance, Academic Atmosphere, Internal Management and Organization, Sustainability and Efficiency, Leadership, Equity, Accessability, and Partnership). Atas dasar pemikiran ini disusunlah arah penyelengaraan IAIN Metro dalam bentuk Kebijakan Akademik, yang memuat konsepsi Institut secara menyeluruh untuk mengelola dan mengembangkan tatanan perangkat keras, perangkat lunak, dan sumberdaya manusia yang berkualitas sesuai dengan tugas dan kewajiban Institut, serta mampu menciptakan sistem kecerdasan kolektif dalam pembuatan keputusan, perencanaan, dan tindakan cerdas untuk mencapai dan mewujudkan visi, misi, dan tujuan IAIN Metro berdasarkan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dirumuskanlah kebijakan akademik IAIN Metro yang memuat konsepsi Institut secara komprehensif untuk mengelola dan mengembangkan tatanan perangkat keras, perangkat lunak, dan sumberdaya manusia yang berkualitas sesuai dengan tugas dan kebijakan Institut, serta mampu menyusun perencanaan dan membuat keputusan yang cerdas untuk mewujudkan visi dan misi IAIN Metro. 
1.2. Tujuan

Kebijakan akademik IAIN Metro dibuat sebagai pedoman bagi penentu kebijakan dalam menyusun perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dalam rangka meningkatkan mutu akademik secara sistematis, terstruktur, terukur dan berkelanjutan.

1.3. Manfaat

Kebijakan akademik IAIN Metro bermanfaat bagi penentu kebijakan dalam mengambil keputusan untuk menentukan kebijakan dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi menuju peningkatan relevansi dan kualitas akademik berkelanjutan.

Kebijakan akademik IAIN Metro juga dapat digunakan oleh sivitas akademika dan tenaga kependidikan sebagai referensi dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
1.4. Visi, Misi, Tujuan dan Nilai-nilai Dasar

1. Visi Institut:
Dalam rangka mengemban mandat tersebut, IAIN Metro menetapkan visi: “Menjadi perguruan tinggi keagamaan Islam yang unggul dalam sinergi socio-eco-techno-preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan”.
2. Misi Institut:
a. Membentuk sarjana yang memiliki pengetahuan keislaman, inovatif, humanis, dan mandiri;
b. Mengembangkan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat; dan
c. Melaksanakan sistem tatakelola manajemen kelembagaan yang berkualitas.
Selanjutnya misi tersebut dikembangkan ke dalam bentuk tujuan dan sasaran mutu sebagai arah dan pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan. Dalam rangka mewujudkan visi dan misi IAIN Metro, maka ditetapkan beberapa tujuan yang tertuang dalam nilai-nilai dasar dan sasaran yang tertuang dalam prinsip-prinsip dasar sebagai elaborasi dari visi dan misi IAIN Metro.
3. Tujuan institut:
a. Menyediakan akses yang lebih luas bagi masyarakat untuk memperoleh pendidikan tinggi;
b. Menghasilkan sumber daya manusia terdidik yang islami, berkarakter, mandiri, dan kompetitif;
c. Menghasilkan karya-karya ilmiah yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat; dan
d. Terwujudnya sistem tatakelola yang professional dan akuntabel.
4. Strategi Institut:

a. Membangun budaya akademik yang produktif dan inovatif;

b. Mengembangkan kegiatan pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat berbasis riset dan teknologi;

c. Membangun jiwa kewirausahaan melalui kegiatan pembelajaran dan kerja pengabdian masyarakat; dan

d. Mengembangkan jaringan kerjasama untuk meningkatkan kompetensi lembaga dan daya saing lulusan.

5. Nilai-nilai Dasar Institut:

Secara umum, tujuan dan strategi yang hendak dicapai tertuang dalam nilai-nilai dasar, yaitu :
1) Humanisme

Nilai-nilai dasar kemanusian harus menjadi jiwa bagi seluruh aktivitas penyelenggaraan perguruan tinggi. Seluruh civitas akademika harus mampu menghadirkan proses layanan akademis yang ramah, peduli, menyenangkan. Proses layanan yang humanis akan mendatangkan kebahagiaan, kepuasan dan kepercayaan stakeholders.

2) Tanggungjawab

IAIN Metro mengedepankan rasa tanggung jawab dalam setiap aktivitas karena pertanggungjawaban bukan hanya di depan manusia tetapi terhadap Allah SWT.

3) Kejujuran

IAIN Metro menjujung tinggi kejujuran karena kejujuran melahirkan keberanian mengungkap kebenaran dan menumbuhkan kewibawaan.

4) Kedisiplinan

Kedisiplinan akan meningkatkan kinerja menjadi lebih baik, dengan kedisiplinan yang tinggi IAIN Metro dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada semua stakeholders.

5) Keadilan

IAIN Metro mengedepankan keadilan, karena ketidakadilan menciptakan perpecahan dan perpecahan menghambat perkembangan IAIN Metro.
6) Kemandirian

IAIN Metro menjadikan kemandirian sebagai spirit dalam melaksanakan segala aktivitas, sebab kemandirian akan memperkuat otonomi yaitu sebuah keadaan di mana IAIN Metro memiliki kemampuan dalam mengelola kelembagaan berdasarkan potensi dan sumberdaya yang dimilikinya.

7) Kebenaran

IAIN Metro menjunjung tinggi nilai kebenaran, yaitu nilai utama yang bersumber dari wahyu ilahi dan unsur akal (rasa, karsa dan cipta). Nilai kebenaran ini akan membimbing seluruh sivitas pada sifat manusia yang berkeadaban (human dignity).

8) Kebebasan Berpikir

IAIN Metro memberikan kebebasan kapada seluruh sivitas akademika untuk mengemukakan pendapat dan menyampaikan pemikiran secara terbuka untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Karena kebebasan akademik merupakan elemen utama budaya akademik dalam menjaga harkat, martabat, dan marwah IAIN Metro. Akan tetapi kebebasan itu harus dapat dilakukan dengan mengutamakan penalaran, akhlak mulia serta rasa tanggung jawab.
6. Prinsip Dasar 
Prinsip dasar yang menjadi pegangan dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi kegiatan akademik dan harus dipegang teguh serta dijadikan pedoman oleh seluruh sivitas akademika adalah:

1) Profesionalisme

Profesionalisme merupakan prinsip utama yang harus dipegang oleh seluruh sivitas akademika. Tata kelola perguruan tinggi yang profesional akan menjamin layanan akademik yang mudah, tepat, cepat, efektif, efisien, dan pasti. 

2) Kesungguhan

Menghargai kesungguhan dengan mencurahkan semua kemampuan untuk mencapai tujuan dan cita-cita. 

3) Kerjasama

Memprioritaskan peran dan tindakan saling bahu-membahu dalam melaksanakan tugas dan kewajiban.

4) Keterbukaan

Mempertimbangkan masukan-masukan, menghargai perbedaan pendapat, tanggap terhadap lingkungan, dan berperan aktif dalam transformasi sosial budaya secara berkesinambungan.

5) Keteladanan

Mengutamakan contoh yang baik bagi semua pihak dalam ucapan dan tindakan.

6) Kebanggaan

Menumbuhkan kebanggaan dengan keberadaan institusi dan perasaan terhormat sebagai keluarga besar IAIN Metro dan bagian umat Islam Indonesia dan dunia.

7) Kreatif

Menghargai kreativitas dalam menghadapi tuntutan perubahan dan kebijakan pusat serta pemikiran yang visioner.

8) Learners

Semua sivitas akademika harus mampu menjadi pembelajar yang baik, yakni memaknai setiap tindakannya sebagai sebuah proses belajar yang tidak pernah berhenti. Jika semua sivitas bisa menjadi learners yang baik, maka akan terjadi proses perbaikan mutu layanan dan reproduksi pengetahuan yang berlangsung secara berkesinambungan. 
BAB II

KEBIJAKAN AKADEMIK 

2.1. Arah Kebijakan
Arah Kebijakan akademik IAIN Metro periode 2018-2022 secara umum sebagai berikut:

1. Visi IAIN Metro adalah menjadi perguruan tinggi keagamaan Islam yang unggul dalam sinergi socio-eco-techno-preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan”.
2. Untuk mencapai Visi, Misi dan Tujuan secara efektif, efisien dan akuntabel, maka IAIN Metro merancang serta melaksanakan tugas, fungsi dan pelayanannya yang memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi secara berkelanjutan.
3. Dalam menyelenggarakan Tri Dharma perguruan tinggi, IAIN Metro ikut menyumbang secara signifikan dan berpartisipasi aktif pada gerakan menuju terwujudnya masyarakat madani melalui berbagai upaya yang disusun secara sistematis dan berkelanjutan, menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam lingkungan kehidupan masyarakat pembelajaran (learning society) dan masyarakat pengetahuan (knowledge society).
4. IAIN Metro menjamin terselenggaranya kebebasan akademik, mimbar akademik dan otonomi keilmuan.
5. IAIN Metro mendorong secara konsisten pengembangan potensi dan berbagai
produk unggulan institut untuk dapat bersaing di tingkat nasional, regional, dan
internasional.
6. Pengelolaan IAIN Metro dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi yang dapat dipertanggungjawabkan dengan memanfaatkan sumber daya institut secara efisien dan efektif untuk mendorong pengembangan berbagai inovasi demi terselenggaranya sistem penjaminan mutu yang tangguh dengan Pemanfaatan secara optimal teknologi informasi dan komunikasi untuk mendorong kreatifitas dan meningkatkan produktivitas.

7. IAIN Metro ikut berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial, ekonomi, politik daerah, nasional dan global yang aktual guna mencapai kesejahteraan umat manusia.
8. Agar arah dan proses penyelenggaraan akademik IAIN Metro jelas dan terkendali, pimpinan Institut dan fakultas menyusun Rencana Strategis Lima Tahunan secara harmonis dan sinergis. 

9. Kelompok bidang ilmu dan kepakaran perlu diwujudkan untuk mewadahi bidang-bidang ilmu yang sejenis dalam upaya meningkatkan efisiensi, integrasi antar bidang ilmu, pengembangan ilmu, dan nilai tawar Institut. Pengembangan klaster disesuaikan dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

10. Institut dan fakultas menciptakan suasana akademis yang kondusif untuk berkembangnya kelompok pemikir.

11. IAIN Metro mendorong pemutakhiran pengetahuan alumninya.

12. IAIN Metro mengembangkan sistem pembelajaran yang berbasis pada teknologi informasi.

13. Dokumen kebijakan akademik senantiasa diperbaharui (dynamic document) sesuai dengan perubahan dan perkembangan paradigma pendidikan tinggi. 

14. Penyelenggaraan pengembangan akademik didukung oleh sistem ketatapamongan yang baik (good university governance)
2.2. Kebijakan Umum

1. Pendidikan di IAIN Metro diarahkan untuk membentuk sarjana yang memiliki pengetahuan keislaman, inovatif, humanis, dan mandiri serta mengembangkan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;

2. Pendidikan di IAIN Metro ditujukan untuk:

a. menyediakan akses yang lebih luas bagi masyarakat untuk memperoleh pendidikan tinggi. 
b. menghasilkan sumber daya manusia terdidik yang Islami, berkarakter, mandiri, dan kompetitif. 
c. menghasilkan karya-karya ilmiah yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat dan 
d. Mewujudkan sistem tata kelola yang profesional dan akuntabel.
3. Penyelenggaraan dan dan pengelolaan pendidikan tinggi IAIN Metro didasari nilai-nilai layanan yang humanis, tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan, kemandirian, kebenaran dan kebebasan berfikir.
4. IAIN Metro mensyaratkan pengelolaan pendidikan yang senantiasa melakukan peningkatan mutu secara berkesinambungan. Peningkatan mutu ini
dilakukan dengan selalu menjaga terpeliharanya siklus pengelolaan pendidikan
tinggi yang lengkap dan sesuai dengan harapan masyarakat.

5. Pengembangan bidang akademik mengacu pada Rencana Strategis IAIN Metro dan selalu disertai dengan inovasi pendidikan yang didukung dengan peningkatan infrastruktur, perangkat lunak dan perangkat keras yang diperlukan.

6. Pengembangan dalam jangka menengah dan panjang diarahkan untuk menjadi institusi sehat tingkat nasional dan memberikan kontribusi sesuai standar akademik di tingkat nasional, regional dan internasional.

7. Pelaksanaan pendidikan di IAIN Metro dirancang dengan mempertimbangkan pergeseran paradigma pendidikan yang semula lebih fokus pada pengajaran oleh dosen, ke fokus pada pembelajaran oleh mahasiswa (student centered learning). Porsi pembelajaran yang berbasis pada permasalahan di lapangan (problem-based learning) dan hasil-hasil penelitian hendaknya ditingkatkan secara berkelanjutan.

8. Evaluasi terhadap program akademik harus dilakukan secara sistematik, periodik dan berkelanjutan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode dan alat ukur yang dapat diterima oleh masyarakat. Hasil evaluasi dimanfaatkan dalam rangka percepatan IAIN Metro menjadi Socio-Eco-Techno-Preneurship institut bereputasi. 

9. Peningkatan mutu akademik di IAIN Metro didasarkan pada kebijakan pengembangan proses pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang meliputi:
e. Materi pembelajaran berbasis masalah di masyarakat, melatih kemampuan inquiry akar masalah dan strategi penyelesaiannya.

f. Metode pembelajaran dikembangkan untuk peningkatan mutu sumber daya manusia yang memiliki kesadaran dan tanggungjawab sosial, bekerjasama secara profesional, mandiri, kreatif, mampu berkomunikasi global serta menjunjung nilai-nilai moral.

g. Pendekatan multi-disiplin ilmu yang mendukung peningkatan penyelesaian masalah nyata di masyarakat.

h. Pengembangan ilmu dan pengetahuan yang berbasis keberagaman, keunikan dan kearifan tradisional.

i. Perspektif internasional yang mendukung peningkatan daya saing dan keunggulan nasional.

j. Pemanfaatan sumberdaya secara efisien, produktif, akuntabel dan transparan.

10. Pemanfaatan secara optimal teknologi informasi dan komunikasi untuk mendorong kreatifitas dan meningkatkan produktivitas.

11. Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat diarahkan kepada teknologi tepat guna berbasis pada kebutuhan masyarakat di Indonesia atau umat manusia.

12. Peningkatan integritas akademik dengan cara membangun relevansi antara kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

2.3. Kebijakan Bidang Pendidikan

2.3.1. Asas dan Tujuan

a. Program pendidikan diselenggarakan berdasarkan asas keislaman dan keindonesiaan sebagai nilai–nilai luhur yang menjadi landasan spiritual, integritas, keadilan, kebenaran ilmiah, otonomi keilmuan, kebebasan akademik, etika keilmuan, dan bersifat profesional.

b. Tujuan pendidikan adalah :
1) Menyelenggarakan program pendidikan akademik dan atau profesi dalam bidang ilmu keislaman dan ilmu lain yang terkait, dalam rangka menghasilkan lulusan yang memiliki keislaman, inovatif, humanis, dan mandiri yang bermanfaat bagi masyarakat;
2) Mengembangkan perguruan tinggi Islam yang berorientasi pada usaha bersama untuk menghasilkan lulusan yang memiliki;

a) Kemandirian, kreatifitas, daya-cipta, dan jiwa kewirausahaan;
b) Karakteristik keagungan akhlakul karimah, kearifan spiritual, kebjakan emosional, keluasan ilmu, kebebasan intelektual dan profesional;
c) Kecakapan untuk menerapkan, mengembangkan dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, teknologi dan seni;
d) Integritas tinggi, tanggung jawab terhadap kesejahteraan masyarakat, serta wawasan keislaman dan kebangsaan budaya Indonesia.
2.3.2. Program Pendidikan

1. Program pendidikan diselenggarakan dengan sistem tatap muka, terstruktur dan mandiri.

2. Program pendidikan yang diselenggarakan terdiri atas: (1) program pendidikan akademik yang meliputi program diploma, program sarjana (S1), pendidikan profesi, dan program pasca sarjana (S2).

3. Menerapkan sistem penerimaan mahasiswa yang berkualitas dan berkeadilan dengan senantiasa mengutamakan nilai akademik, nilai keislaman dan kesetaraan akses, serta memperhatikan kompetensi, keterbukaan, dan akuntabilitas.

4. Proses belajar-mengajar dilaksanakan dan dikembangkan dengan metode, media, sarana dan prasarana pendidikan tinggi yang dapat mendorong sikap kemandirian, inovasi, kreasi dan dalam suasana yang kondusif serta mendorong terwujudnya interaksi akademik yang bertanggungjawab dan didasarkan padanilai moral dan etika.

5. Lingkungan akademik dikembangkan untuk mengakomodasi dan mengadaptasi dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pemanfaatannya didasarkan pada rasa tanggungjawab keilmuan yang tinggi serta dilandasi oleh
iman dan taqwa.

6. Mengembangkan dan melaksanakan kurikulum berbasis KKNI yang didasarkan pada nilai-nilai agama, etika, moral dan akademik.

7. Mengembangkan dan menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu yang ditandai oleh suasana akademik yang kondusif dan terjadinya interaksi akademik yang bertanggung jawab.

8. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang didasarkan pada rasa tanggungjawab keilmuan yang tinggi serta dilandasi nilai-nilai keislaman.

9. Mendorong mahasiswa menjadi student centered learning (SCL) yang selalu proaktif dalam kegiatan akademik melalui proses pembelajaran yang inovatif, interaktif, dinamis dan mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat dalam upaya membangun kompetensi dan pengayaan wawasan.

10. Mahasiswa didorong untuk mencapai tingkat kompetensi secara bertahap dan konsisten agar menjadi lulusan yang memiliki kualifikasi tinggi yang kompetitif di tingkat nasional, regional, maupun internasional dan mampu berperan sebagai pimpinan.
2.3.3. Sumber Daya
1. Melaksanakan penerimaan tenaga pendidik dan kependidikan
secara terbuka dan adil dengan mempertimbangkan derajat akademik tertinggi dan akhlak dan etika moral.

2. Memotivasi segenap tenaga pendidik untuk selalu meningkatkan kompetensinya baik professional, pedagogik, kepribadian dan sosial untuk mencapai derajat akademik tertinggi, serta mampu melakukan inovasi sehingga dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa untuk setiap mata kuliah yang diampunya.

3. Mengembangkan program akademik yang mengedepankan konsep integrasi antar bidang ilmu melalui pengembangan klaster dan mengurangi pengembangan program akademik yang bersifat fragmental, jangka pendek, dan tidak terstruktur.

4. Mempercepat pengembangan berbagai sarana dan prasarana akademik berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang bertujuan untuk meningkatkan mutu akademik.
5. Meningkatkan kemudahan akses bagi seluruh masyarakat terhadap pendidikan tinggi secara adil dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

6. Meningkatkan sumber dana pendidikan, baik yang berasal dari pemerintah, industri, maupun dari masyarakat.
2.3.4. Evaluasi Program
1. Institut senantiasa melakukan upaya perbaikan dan peningkatan kualitas secara berkesinambungan dengan selalu menjaga terpeliharanya siklus pengelolaan pendidikan tinggi yang lengkap dan sesuai dengan harapan masyarakat.
2. Setiap pengembangan program pendidikan disertai dengan pengembangan inovatif terhadap substansi, infrastruktur, perangkat lunak dan keras. Dalam jangka menengah dan panjang diarahkan untuk terstandarisasi dengan programsejenis di tingkat regional dan internasional.

3. Evaluasi terhadap program-program pendidikan yang ada dilakukan secara sistematik, terstruktur, berkala, dan berkesinambungan dengan memakai alat ukur yang valid/shahih.

4. Hasil evaluasi dijadikan dasar sebagai upaya perbaikan dan peningkatan mutu secara bertahap dan berkesinambungan pada seluruh program yang dikembangkan.

5. Fakultas, jurusan/program studi dapat dipertimbangkan untuk dibuka, ditutup atau digabung sesuai dengan kebutuhan berdasarkan hasil evaluasi dan peraturan yang berlaku.
2.3.5. Kelembagaan
1. IAIN Metro mengembangkan suatu organisasi yang sehat dan mampu menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu, efisien, produktif, dan akuntabel terhadap stakeholders.
2. IAIN Metro harus mengembangkan dan meningkatkan manajemen mutu terpadu dan proses pembelajaran yang bermutu untuk mencapai kompetensi lulusan.

3. Sebagai perguruan tinggi nasional, pengembangan program pendidikan di IAIN Metro lebih diarahkan kepada jenjang studi diploma (D3), sarjana (SI), pendidikan profesi, dan pascasarjana (S2 dan S3).

4. Untuk meningkatkan mutu Institut, IAIN Metro menyusun perencanaan yang didasarkan atas evaluasi diri yang jujur dan obyektif serta dilaksanakan secara bertahap, sistematis, berkesinambungan, dan didukung oleh sumber daya yang dimiliki.

5. Pembukaan Jurusan/program studi baru dan penutupan jurusan/ program studi yang sudah ada di IAIN Metro mengacu pada bentuk inovasi pendidikan yang didasarkan pada peraturan akademik yang berlaku.

6. Setiap unit penyelenggara pendidikan di IAIN Metro melaksanakan penjaminan mutu dengan kriteria tertentu yang terukur dan dikoordinasikan oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM).

7. IAIN Metro menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan tinggi nasional dan internasional yang bertujuan agar terjadi pengalaman dan pertukaran tenaga pengajar dan mahasiswa serta penyetaraan mata kuliah sejenis antar lembaga pendidikan.

8. IAIN Metro menjalin kerjasama dengan pemerintah pusat dan daerah serta dunia usaha baik lokal, nasional maupun internasional yang bertujuan agar terjadi pengalaman dan lapangan kerja bagi mahasiswa dan institusi dalam menunjang sarana dan prasarana pendidikan.
2.4. Bidang Penelitian

2.4.1. Asas dan Tujuan

1. Pelaksanaan program penelitian di IAIN Metro mengacu pada semangat keilmuan, keislaman dan keindonesiaan yang bersinergi dengan nilai-nilai universal dan kearifan lokal. Nilai-nilai universal direpresentasikan oleh integritas, keadilan, kebenaran ilmiah, otonomi keilmuan, kebebasan akademik, dan etika keilmuan. Dan kearifan lokal dipresentasikan dalam nilai-nilai spiritual, tanggungjawab, dan kebermanfaatan. Nilai-nilai ini menjadi pengawal setiap penelitian di IAIN Metro dalam rangka pencapaian mutu dan kualitas serta perluasan ilmu pengetahuan, pengembangan kelembagaan dan pemecahan masalah sosial kemasyarakatan. 

2. Tujuan penelitian adalah :

a) Menumbuhkembangkan budaya penelitian sebagai salah satu tradisi akademik dalam penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan serta pengabdian kepada masyarakat untuk kemajuan ilmu, teknologi, seni, dan pengayaan budaya bangsa.
b) Mengantarkan para sivitas akademika memiliki kematangan akademik di bidang penelitian dan pengembangan yang berkaitan dengan iptek dan sosial-keagamaan, dan memberikan penghargaan kepada sivitas akademika dan pihak-pihak yang berminat untuk melakukan penelitian dan pengembangan di bidang iptek dan sosial-keagamaan. 
c) Menghasilkan penelitian yang berkualitas baik secara nasional maupun internasional yang mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan IPTEK dan sosial keagamaan.

2.4.2. Program Penelitian
1. Menentukan tema prioritas untuk penelitian menuju penguatan dan pengembangan kawasan keilmuan institut dengan berpijak pada nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan yang menjadi paradigma pengembangan keilmuan Institut.

2. Menyiapkan grand design penelitian dan pengembangan keilmuan dalam merespon perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, olah raga dan seni, baik dalam skala regional, nasional, maupun internasional sebagai langkah strategis dalam upaya turut serta mengambil peran dalam perkembangan global.

3. Mendorong lembaga/pusat penelitian untuk mengakomodasi kepentingan keilmuan, menerapkan berbagai indikator keberhasilan penelitian, meningkatkan kapasitas serta kualitas penelitian.

4. Mengembangkan peran dan kebijakan Lembaga/Pusat Penelitian dan Penerbitan yang lebih fleksibel, akomodatif, dan eksploratif.

5. Mengadakan pendidikan dan pelatihan bagi para tenaga pendidik untuk menjadi peneliti dan pengembang yang handal, serta memberikan kesempatan untuk mengasah pengalaman meneliti secara terus menerus. 

6. Mendorong dan memfasilitasi peneliti untuk mempublikasikan hasil penelitiannya dalam jurnal nasionai terakreditasi dan jurnal internasional dan mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI).

7. Mengembangkan penelitian secara individu bagi dosen di bidang keilmuan tingkat fakultas, jurusan, dan/atau program studi.

8. Meningkatkan partisipasi mahasiswa SI dan S2 dalam kegiatan penelitian untuk memenuhi persyaratan akademik dan aktualisasi kompetensi bidang keilmuan.

9. Memasukkan hasil penelitian dan pengembangan sebagai bagian dari kriteria promosi tenaga pendidik, dan menyediakan sumber belajar untuk peningkatan kapasitas dan kualitas penelitian dan pengembangan.

10. Mendorong dan memfasilitasi dosen dan tenaga kependidikan untuk lebih berpartisipasi dalam penelitian yang berskala nasional dan internasional dengan pola hibah dan bereputasi.
2.4.3. Sumber Daya
1. Mendorong segenap dosen dan sivitas akademika untuk terus meningkatkan kompetensi dalam bidang penelitian.
2. Sivitas akademika difasilitasi dan didorong untuk secara terus menerus berpartisipasi dalam pengembangan proposal dan kegiatan penelitian yang bersifat internasional dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Institut mengembangkan mekanisme yang menjamin kesinambungan proses regenerasi dengan senantiasa berupaya mengikutsertakan peneliti-peneliti muda untuk terlibat secara langsung dalam berbagai kegiatan penelitian.
4. Meningkatkan sumber dana penelitian, mendukung regulasi dan kebijakan institusi terhadap pengembangan mutu penelitian yang afirmatif terhadap pengembangan keilmuan dan kelembagaan, fakultas dan institut.

5. Dana dari kegiatan penelitian dimanfaatkan secara optimal tidak hanya untuk
meningkatkan kesejahteraan dosen/peneliti, tetapi juga untuk meningkatkan
kapasitas dan berbagai fasilitas penelitian baik yang berasal dari pemerintah maupun industri.

6. Penelitian melibatkan mahasiswa sebagai pemenuhan persyaratan akademik,
atau arena pembelajaran, aktualisasi kompetensi bidang keilmuan, dan
pengembangan pribadi.
7. Meningkatkan jumlah dan mutu sarana dan prasarana penelitian.

2.4.4. Evaluasi Program
1. Evaluasi terhadap program-program penelitian dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan dengan standar pengukuran relevansi dan kualitas hasil penelitian didasarkan atas apresiasi stakeholders lewat publikasi dan presentasi pertemuan ilmiah nasionai dan/ atau internasional.

2. Pelaksanaan evaluasi secara berkala dengan mengukur ketercapaian visi dan misi fakultas dan institut melalui indeksasi parametrik.
3. Dari hasil evaluasi, dilakukan perbaikan dan peningkatan mutu penelitian yang diselenggarakan secara bertahap dan berkesinambungan.

2.4.5. Kelembagaan
1. Penelitian dilakukan oleh unit-unit kerja yang ada di bawah koordinasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) yang dilaksanakan secara perorangan atau kelembagaan dengan manajemen yang transparan dan akuntabel.

2. Institut mengembangkan berbagai kerjasama, baik nasionai maupun internasionai dalam upaya meningkatkan kemampuan pendanaan dengan tujuan meningkatkan jumlah dan kualitas penelitian.

3. Pendanaan dan imbangan jasa penelitian termasuk royalti atas HAKI, diatur dalam aturan yang jelas dan transparan dengan mengacu prinsip efektif (tepat sasaran dan bermanfaat untuk pengembangan kelimuan) dan efisien (prosedur administratif yang simpel dan transparan).

4. Pemanfaatan hasil penelitian oleh stakeholders eksternal diatur dalam aturan yang jelas dan transparan.

5. Institut mengembangkan dan melaksanakan sistem evaluasi yang transparan dan akuntabel terhadap lembaga dan atau pusat penelitian.

2.5. Bidang Pengabdian Pada Masyarakat

2.5.1 Asas dan Tujuan
1. Program Pengabdian Pada Masyarakat diselenggarakan berdasarkan asas ke-Islaman dan ke-Indonesiaan sebagai nilai–nilai luhur yang menjadi landasan spritual,integritas, keadilan, kebenaran ilmiah, otonomi keilmuan, kebebasan akademik,etika keilmuan, dan bersifat profesionaldalam rangka menghasilkan penelitian yang berkualitas dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan atau pemecahan masalah sosial kemasyarakatan.
2. Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah :

a) Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil-hasil penelitian untuk memecahkan masalah-masalah sosial aktual di masyarakat.

b) Meningkatkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat atas dasar tanggung jawab sosial demi kepentingan masyarakat.

2.5.2 Program Pengabdian Pada Masyarakat

1. Merencanakan dan mengembangkan program strategis pengabdian kepada masyarakat meliputi aspek kegiatan, pendanaan, lokasi dan jadwal pelaksanaan.

2. Program pengabdian kepada masyarakat mencakup:

a) Penyebarluasan hasil-hasil penelitian pengabdian di masyarakat melalui inovasi teknologi tepat guna untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

b) Pelayanan konsultasi untuk memberdayakan masyarakat secara optimal dan mengubah perilaku masyarakat konsumtif menjadi masyarakat produktif.

c) Melibatkan mahasiswa secara aktif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) sebagai salah satu persyaratan akademik.

2.5.3 Sumber Daya
1. Melibatkan segenap sivitas akademika dan masyarakat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengedepankan asas manfaat bagi masyarakat dengan secara aktif menggali kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan peran serta
masyarakat.

2. Mahasiswa sebagai bagian dari sivitas akademika IAIN Metro melaksanakan kegiatan magang, praktek lapangan atau Kuliah Pemgabdian Masyarakat (KPM), sebagai salah satu persyaratan akademik dalam proses pembelajaran.

3. Meningkatkan sumber dana pengabdian kepada masyarakat dari pemerintah, dan industri/swasta.
2.5.4 Evaluasi Program
1. Evaluasi terhadap program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara berkala, terstrukur dan berkesinambungan dengan standar relevansi, dan mutu hasil pengabdian kepada masyarakat didasarkan atas apresiasi masyarakat dimana pengabdian tersebut dilaksanakan.

2. Dari hasil evaluasi, dilakukan perbaikan dan peningkatan mutu pengabdian kepada masyarakat secara berkesinambungan.

2.5.5 Kelembagaan
a. Pengabdian kepada masyarakat dibawah koordinasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) yang dilaksanakan secara transparan dan akuntabel.

b. IAIN Metro mengembangkan dan melaksanakan sistem evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh LPPM.

BAB III
ASAS PENYELENGGARAAN

Asas penyelenggaraan kegiatan akademik yang dapat dijadikan sebagai pegangan dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi kegiatan akademik di IAIN Metro meliputi:

1. Asas kualitas, yaitu kebijakan akademik diselenggarakan dengan mengedepankan kualitas input, proses dan output.

2. Asas akuntabilitas, yaitu kebijakan akademik yang diselenggarakan harus dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. Asas transparan, yaitu kebijakan akademik yang diselenggarakan secara terbuka dan didasarkan pada tatanan dan aturan yang jelas.

4. Asas kemandirian, yaitu kebijakan akademik diselenggarakan atas dasar kemampuan IAIN Metro dengan mengandalkan potensi dan sumberdaya yang dimiliki.

5. Asas manfaat, yaitu kebijakan akademik diselenggarakan dengan tujuan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi segenap stakeholders.
6. Asas kebersamaan, yaitu kebijakan akademik yang diselenggarakan secara terpadu, sistematik, terstruktur, terukur dan terarah antar sivitas akademika dan tenaga kependidikan.

7. Asas kesetaraan, yaitu kebijakan akademik diselenggarakan atas dasar persamaan hak.

8. Asas hukum, yaitu kebijakan akademik diselenggarakan atas dasar bahwa semua pihak yang terlibat, harus taat pada peraturan akademik dan hukum yang berlaku.
9. Asas Akhlakul karimah, yaitu pelaksanaan kebijakan akademik senantiasa dilakukan berdasarkan nilai-nilai agama, social dan budaya.

BAB IV
PENUTUP
1. Sebelum Kebijakan Akademik IAIN Metro Tahun 2018-2022 ditetapkan, tugas dan fungsi Pimpinan Institut didasarkan pada peraturan-peraturan yang berlaku.

2. Untuk dua tahun pertama pelaksanaan Kebijakan Akademik, Pimpinan Institut 
diberikan kesempatan untuk melakukan langkah-langkah persiapan, penyesuaian, dan
berbagai hal yang dianggap perlu.
3. Mengingat bahwa keberhasilan pelaksanaan Kebijakan Akademik ini sangat tergantung pada partisipasi seluruh komponen Institut, maka sangat perlu dilakukan sosialisasi secara luas. 

4. Apabila dalam kebijakan Akademik ini diperlukan aturan yang lebih rinci, maka, akan dirumuskan tersendiri oleh Senat Institut.
5. Penerapan Kebijakan Akademik dimaksudkan untuk mewujudkan visi “Menjadi perguruan tinggi Islam yang inovatif dalam sinergi socio-eco-techno-preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan” yang membentuk sarjana yang memiliki pengetahuan keislaman, inovatif, humanis, dan mandiri serta mengembangkan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
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